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ABSTRACT : The problem in this study is the low learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023. The purpose of this study was to determine the effect of Interactive 

Power Point Learning Media on Student Learning Outcomes in Theme 7 Sub-theme 1 Class IV SD Negeri Pilot 

Kabanjahe T.A. 2022/2023. The research used is a quantitative research, with a quasi-experimental design 

research type using the Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were 

all students of class IV SD consisting of 30 students in class IV-A and 28 students in class IV-B. The research 

sample uses the Total Sampling technique, which means using the entire existing population. The data collection 

instrument used in this study was a test instrument. The results showed that the average value of learning outcomes 

using interactive power point media was 78.33, while the average value of learning outcomes using poster media 

was 71.25. The results of hypothesis calculations using the t test, the results obtained were t_count > t_table, 

namely 3.160 > 1.673 then Ha is accepted and H0 is rejected. So, it can be concluded that there is a significant 

positive influence between interactive power point learning media on student learning outcomes. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Interactive Power Point, Posters. 

 

ABSTRAK : Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Media 

Pembelajaran Power Point Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 7 Subtema 1 Kelas IV SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023. Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif, dengan 

Jenis penelitian quasi experimental design dengan menggunakan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD yang terdiri dari 30 siswa kelas 

IV-A dan 28 siswa Kelas IV-B. Sampel penelitian menggunakan teknik Total Sampling yang berarti 

menggunakan seluruh jumlah populasi yang ada. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen tes. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar menggunakan media power 

point interaktif sebesar 78,33, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar menggunakan media poster sebesar 71, 25. 

Hasil perhitungan hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 3,160 > 1,673 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

media pembelajaran power point interaktif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Power Point Interaktif, Poster. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dan juga kemajuan teknologi memiliki dampak penting dalam 

mempengaruhi perkembangan pesat di bidang pendidikan. Peran teknologi semakin terasa di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dengan kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan 

teknologi, diharapkan guru dapat menggunakan teknologi sekolah dengan baik untuk 

membantu siswa dalam belajar. Sarana bantu pembelajaran ini dapat berupa tampilan visual 

seperti gambar, grafik, atau objek nyata lainnya. Tujuan penggunaan sarana bantu ini adalah 

https://doi.org/10.37304/enggang.v5i1.19016
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/enggang
mailto:1riskaenjelina8@gmail.com
mailto:1riskaenjelina8@gmail.com
mailto:2nurmayani111161@gmail.com
mailto:2nurmayani111161@gmail.com
mailto:3ibgultom2@unimed.ac.id
mailto:3ibgultom2@unimed.ac.id
mailto:4meisimanihuruk@gmail.com
mailto:4meisimanihuruk@gmail.com
mailto:5dodyambarita@gmail.com
mailto:5dodyambarita@gmail.com


 
Pengaruh Media Power Point Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema 7 Subtema 1 Kelas 

IV SD Negeri Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023 

224        ENGGANG - VOLUME. 5, NO. 1, TAHUN 2024 
 

 

  

untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih nyata, meningkatkan motivasi siswa, 

dan juga membuat proses pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Penggunaan media pembelajaran memiliki potensi untuk memperjelas penyampaian 

pesan dan informasi, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa. Seperti 

yang kita ketahui, manusia memiliki panca indera yang digunakan untuk menerima rangsangan 

informasi, yang selanjutnya diproses dan disimpan dalam ingatan mereka. Hal ini sejalan 

dengan pendapat azikiwe (2007, h. 46) mengatakan media pembelajaran mencakup segala hal 

yang digunakan oleh guru untuk melibatkan semua indera siswa, termasuk penglihatan, 

pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan, saat menyampaikan pelajaran. Media 

pelajaran ini dirancang khusus untuk membawa informasi dan memenuhi tujuan yang 

ditetapkan dalam situasi pembelajaran. Jika seseorang tidak tertarik pada informasi yang 

disampaikan, informasi tersebut cenderung diabaikan. Namun, dengan menggunakan media, 

informasi dapat disajikan dengan cara yang menarik sehingga siswa tidak mengabaikannya. 

Media pembelajaran seperti PowerPoint adalah salah satu contohnya, dimana media ini 

merupakan sebuah presentasi multimedia yang mencakup fitur video, audio, gambar, dan 

grafik.  

Microsoft Power Point atau yang lebih dikenal sebagai Power Point, merupakan sebuah 

aplikasi yang dimaksudkan untuk menyajikan program multimedia dengan cara yang menarik 

dan mudah dibuat dan digunakan. Aplikasi PowerPoint ini menyediakan slide sebagai wadah 

untuk menampilkan inti pembahasan dari materi yang akan disampaikan.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wati (2016, h. 90), mengatakan bahwa “Presentasi dengan microsoft power point 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu 

yang dirangkum dan dikemas ke dalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan 

untuk mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum dalam slide 

teks, gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya”. Microsoft Power Point 

memungkinkan setiap slide dapat dimodifikasi dengan cara yang menarik. Dengan 

menambahkan elemen visual dalam proses pengajaran, akan meningkatkan daya ingat siswa. 

Ketika guru menggunakan aspek auditori dan visual dalam penyampaian materi, pesan yang 

disampaikan akan menjadi lebih kuat karena kedua sistem komunikasi tersebut. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe, ditemukan bahwa data hasil belajar siswa kelas IV tidak optimal. 

Siswa masih memiliki hasil belajar yang kurang dari rata-rata. Rendahnya prestasi belajar siswa 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan observasi awal, ada beberapa masalah 

yang muncul selama proses pengajaran, antara lain; rendahnya tingkat keterlibatan siswa dalam 
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belajar, hal ini dapat dilihat dari kurangnya semangat serta motivasi siswa dalam belajar, siswa 

yang cenderung kurang memperhatikan guru saat mengajar dan juga siswa tidak memberi 

respon ketika guru memberikan pertanyaan. 

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri Percontohan 

Kabanjahe, penggunaan media pembelajaran yang belum optimal juga merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari jarangnya 

penggunaan media pembelajaran oleh guru di SD Negeri Percontohan Kabanjahe. Guru 

umumnya hanya menggunakan media berupa gambar yang di print pada materi pelajaran 

tertentu saja. Biasanya guru hanya mengajar dengan menggunakan media cetak seperti buku 

teks, dimana guru memberikan penjelasan sementara siswa hanya mendengarkan. Kondisi ini 

dapat membuat siswa mudah merasa bosan dan kehilangan semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan kenyataan yang di dapat di sekolah tersebut, diperlukan upaya perbaikan 

dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Sudjana (2014, h.  22) 

menyebutkan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar merujuk pada perubahan dalam 

tingkah laku siswa yang terjadi sebagai hasil dari proses pembelajaran. Perubahan ini 

merupakan tujuan utama pendidikan yang ingin dicapai. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran yang menarik. Dengan menggunakan 

media pembelajaran yang menarik, siswa dapat dibantu untuk meningkatkan pemahaman 

mereka. Media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indra siswa dan 

dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Pada kedua kelompok ini, akan dilakukan tes awal (pretest) untuk 

mengukur kemampuan dasar siswa sebelum diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media power point interaktif, sedangkan kelompok 

kontrol akan mendapatkan perlakuan dengan media poster. Setelah itu, dilakukan tes akhir 

(posttest) untuk menilai kemampuan siswa setelah mendapatkan perlakuan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IV-A 

sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan power point interaktif, dengan total jumlah 
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siswa sebanyak 30 orang. Dan juga kelas IV-B digunakan sebagai kelompok kontrol dengan 

jumlah siswa sebanyak 28 orang juga.  

 

Tabel 1. Rincian Sampel 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IV-A 30 

2 IV-B 28 

Jumlah 58 siswa 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Dalam rangka mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan media power 

point interaktif pada tema 7 subtema 1, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, seperti tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data merupakan metode atau cara untuk 

memproses data menjadi informasi yang dapat dipahami dengan mudah dan bermanfaat dalam 

menemukan solusi bagi permasalahan yang diteliti. Analisis data juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan untuk merubah data hasil penelitian menjadi informasi yang relevan yang dapat 

digunakan untuk menyimpulkan kesimpulan. Kegiatan analisis dimulai dengan melakukan 

tabulasi data hasil observasi berdasarkan masing-masing kelompok. Hasil dari pengumpulan 

data kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Percontohan Kabanjahe dengan maksud untuk 

mengidentifikasi apakah penggunaan media pembelajaran power point interaktif memiliki 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa pada tema 7 subtema 1 di kelas IV SD Negeri 

Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023. Penelitian ini melibatkan dua kelas, di mana kelas 

IV-A dijadikan kelompok eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelompok kontrol. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas Eksperimen, digunakan media power point 

interaktif yang pelaksanaannya meliputi: penyampaian materi, penggunaan media power point 

interaktif, pembagian kelompok, dan presentasi kelompok. Begitu Pula dalam pelaksanaan 

pembelajaran media poster yang meliputi; penyampaian materi, penggunaan poster, pembagian 

kelompok dan presentasi kelompok. 

Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan uji coba tes pada kelas lain, yaitu kelas 

V-A di SD Negeri Percontohan Kabanjahe. Setelah memperoleh data, dilakukan pengujian 

terhadap soal tersebut. Pengujian meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda soal. Dari total 40 soal, terdapat 20 soal yang terbukti valid dan reliabel, dan dapat 
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digunakan sebagai instrumen pengumpul data dalam penelitian. Berdasarkan tingkat 

kesukaran, terdapat 8 soal yang mudah, 10 soal yang sedang, dan 2 soal yang sukar. Sementara 

itu, berdasarkan daya pembeda, dari 20 soal yang valid, terdapat 3 soal dengan daya pembeda 

jelek, 10 soal dengan daya pembeda cukup, dan 7 soal dengan daya pembeda baik.  

Pada awal penelitian, diadakan tes pretest (uji kemampuan awal) untuk mengukur 

pemahaman awal siswa terhadap materi dalam tema 7 subtema 1 pembelajaran 3. Setelah 

pretest dilakukan pada kedua kelas, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (IV-A) adalah 41,5, 

sedangkan kelas kontrol (IV-B) memiliki rata-rata 47,14.  

 

Tabel 2. Hasil Belajar Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Nilai (x) x^2 Nilai (x) x^2 

1 55 3025 30 900 

2 30 900 40 1600 

3 40 1600 40 1600 

4 40 1600 65 4225 

5 45 2025 45 2025 

6 45 2025 50 2500 

7 55 3025 50 2500 

8 60 3600 50 2500 

9 30 900 30 900 

10 45 2025 40 1600 

11 55 3025 25 625 

12 30 900 45 2025 

13 50 2500 50 2500 

14 35 1225 45 2025 

15 40 1600 45 2025 

16 25 625 65 4225 

17 30 900 50 2500 

18 55 3025 30 900 

19 45 2025 55 3025 

20 55 3025 55 3025 

21 25 625 65 4225 

22 25 625 45 2025 

23 40 1600 55 3025 

24 45 2025 35 1225 

25 40 1600 55 3025 

26 70 4900 55 3025 

27 35 1225 55 3025 

28 35 1225 50 2500 

29 35 1225   

30 30 900 

Jumlah 1245 55525 1320 65300 

Rata-rata 41,5 47,14. 
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Selanjutnya, dilakukan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran power point 

untuk kelas eksperimen dan poster untuk kelas kontrol. Setelah perlakuan tersebut, siswa 

diberikan soal post-test dan data rata-rata nilai post-test menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kelas eksperimen menjadi 78,33, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 71,25.  

 

Tabel 3. Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Nilai (x) x^2 Nilai (x) x^2 

1 85 7225 65 4225 

2 75 5625 80 6400 

3 85 7225 75 5625 

4 75 5625 75 5625 

5 80 6400 85 7225 

6 75 5625 65 4225 

7 75 5625 65 4225 

8 90 8100 70 4900 

9 80 6400 70 4900 

10 85 7225 70 4900 

11 85 7225 50 2500 

12 70 4900 65 4225 

13 85 7225 75 5625 

14 80 6400 75 5625 

15 80 6400 65 4225 

16 60 3600 80 6400 

17 75 5625 65 4225 

18 80 6400 50 2500 

19 70 4900 70 4900 

20 85 7225 65 4225 

21 75 5625 85 7225 

22 70 4900 95 9025 
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23 65 4225 80 6400 

24 95 9025 75 5625 

25 75 5625 70 4900 

26 85 7225 60 3600 

27 80 6400 80 6400 

28 75 5625 70 4900 

29 80 6400 1995 144775 

30 75 5625   

Jumlah  2350 185650 

Rata-rata 78,33 71,25 

 

 

Gambar 2. Grafik Rata-rata Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar bagan yang telah dipaparkan di atas, dapat kita lihat bagaimana 

perbedaan dari hasil nilai dari kedua kelas. Perbedaan ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

cukup besar antara kelas eksperimen dan juga kelas kontrol setelah penggunaan media 

pembelajaran.  

Data dalam penelitian ini telah diuji normalitas dan homogenitas, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal dan memiliki sifat homogen.  

 

Tabel 4. Ringkasan Uji Normalitas Data Dengan Uji Lilliesfors 

No Data kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1 Pre-Test Eksperimen 0, 118 0, 161 Normal 

2 Post-Test Eksperimen 0, 141 0, 161 Normal 

3 Pre-Test Kontrol 0, 121 0, 167 Normal 

4 Post-Test Kontrol 0,129 0, 167 Normal 

 

  

66

68

70

72

74

76

78

80

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Hasil Post-Test

Rata-rata



 
Pengaruh Media Power Point Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema 7 Subtema 1 Kelas 

IV SD Negeri Percontohan Kabanjahe T.A. 2022/2023 

230        ENGGANG - VOLUME. 5, NO. 1, TAHUN 2024 
 

 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa kedua sampel berdistribusi normal. Pada 

hasil uji normalitas pada pre-test kelas eksperimen diperoleh harga 𝐿𝑂 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) = 0, 118 dan 

nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N = 30 dan α = 0,05 yaitu 0, 161. Sehingga 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dan untuk hasil 

uji normalitas post-test kelas eksperimen diperoleh harga 𝐿𝑂 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) = 0, 141 dan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 0, 161. Sehingga 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa berdistribusi 

normal.  

Hasil uji normalitas pre-test untuk kelas kontrol diperoleh 𝐿𝑂 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) = 0,121 dan nilai 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N = 28 dan α = 0,05 yaitu 0, 167. Sehingga 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dan untuk hasil uji 

normalitas post-test kelas kontrol diperoleh harga 𝐿𝑂 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) = 0,129 dan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0, 

167. Sehingga 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menyatakan hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Ringkasan Uji Homogenitas 

Sumber Data   Kelas  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Simpulan  

Pre test Eksperimen Kontrol  1,16 1,89 Homogen  

Post test Eksperimen Kontrol 1,77 1,89 Homogen  

 

Berdasarkan tabel 5 yang ada di atas, hasil perhitungan dari pre-test kelas eksperimen 

dan kontrol diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,16 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,89. Hasil uji homogenitas data post-test 

eksperimen dan kelas kontrol 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,77 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,89. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti sampel memiliki varians yang homogen.  

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa distribusi data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis penelitian menggunakan rumus uji t dengan membandingkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

No Data kelas Nilai Rata-Rata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Simpulan 

1 Eksperimen 78, 33 
3, 160 1, 673 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 2 Kontrol 71, 25 

 

Berdasarkan tabel yang ada di atas diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 3,160 > 1,673. 

Oleh karena itu Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara media pembelajaran power point interaktif terhadap 

hasil belajar siswa pada tema 7 subtema 1 kelas IV SD Negeri Percontohan Kabanjahe T.A. 
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2022/2023. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran power point interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat 

dari hasil belajar yang lebih baik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan media 

pembelajaran powerpoint interaktif mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan menggunakan media poster. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang mencapai 78, 33 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

untuk pembelajaran dengan menggunakan media poster adalah 71, 25. (2) Terdapat pengaruh 

positif yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran power point interaktif terhadap 

hasil belajar siswa pada tema 7 subtema 1 kelas IV SD Negeri Percontohan Kabanjahe T.A. 

2022/2023. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, dimana 

hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 3,160 > 1,673 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara media pembelajaran 

power point interaktif terhadap hasil belajar siswa.  
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